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ABSTRAK 

 

Markisa kuning (passiflora edulis Sims.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan. Secara tradisional 

digunakan dalam mengobati disentri dan insomnia. Beberapa senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan antara lain 

fenol dan flavonoid. Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas antioksidan ekstrak daun markisa kuning. 

Ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 

penangkal radikal bebas DPPH (1-1diphenyl-2-picrihydrazyl). Dengan menggunakan spektrofotometri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun markisa kuning mempunyai aktivitas antioksidan dengan IC50 

sebesar 138μg/mL tergolong memiliki aktivitas antioksidan sedang. Sedangkan vitamin C memiliki nilai IC50 sebesar 

7,60 μg/mL dengan kategori antioksidan sangat kuat dibandingkan ekstrak etanol daun markisa kuning. Ekstrak etanol 

daun markisa kuning mempunyai potensi sebagai antioksidan. Dari hasil IC50 daun markisa dibuat masker peel off 

sebagai antioksidan atau sebagai penghambat penuaan dini, dengan konsentrasi 10%, 15%, 

 

Kata Kunci: Daun markisa, antioksidan, DPPH, masker peel off 

 

 

ABSTRACK 

 

Yellow passion fruit (passiflora edulis Sims) is a plant that has potential as an antioxidant. Traditionally used in 

treating dysentery and insomnia. Several compounds that have antioxidant activity include phenols and flavonoids. 

This research was conducted to test the antioxidant activity of yellow passion fruit leaf extract. Extraction by 

maceration using 96% ethanol solvent. Test antioxidant activity using the DPPH (1-1diphenyl-2-picrihydrazyl) free 

radical scavenging method. By using spectrophotometry. The results showed that the ethanol extract of yellow passion 

fruit leaves had antioxidant activity with an IC50 of 138μg/mL, classified as having moderate antioxidant activity. 

Meanwhile, vitamin C has an IC50 value of 7.60 μg/mL with a very strong antioxidant category compared to the 

ethanol extract of yellow passion fruit leaves. Ethanol extract of yellow passion fruit leaves has potential as an 

antioxidant. From the IC50 results of passion fruit leaves, peel off masks are made as antioxidants or as inhibitors of 

premature aging, with concentrations of 10%, 15%, 20%. 

 

Keywords: Passion fruit leaves, antioxidants, DPPH, peel off mask 

 

 

PENDAHULUAN 

Keiseihatan ialah salah satu keibutuhan dasar manusia, oleih seibab itu upaya untuk meincapai keiseihatan 

yang optimal sangat dipeirlukan, salah satu keiseihatan yang tidak boleih diabaikan ialah keiseihatan kulit, 

dimana kulit meirupakan peimbungkus eilastik yang meilindungi tubuh dari lingkungan. Kulit meimiliki 

fungsi proteiksi, absorbsi, eikskreisi dan reigulasi tubuh. Salah satu areia kulit yang meimbutuhkan peirawatan 
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adalah kulit wajah. Kulit wajah meirupakan bagian teirpeinting bagi seiseiorang kareina meirupakan bagian 

yang meimpeingaruhi peinampilan seiseiorang, wajah yang beirsih dan teirawat dapat meiningkatkan rasa 

peircaya diri. Meinjaga keiseihatan kulit wajah dapat dilakukan deingan peirawatan yang seisuai deingan jeinis 

kulit. Manusia meimpunyai eimpat tipei jeinis kulit yaitu kulit keiring, kombinasi, normal, dan beirminyak 

(Sugiarto eit al, 2019). 

 

Kulit meirupakan organ yang peirtama teirkeina dampak buruk, munculnya radikal beibas dipicu oleih 

polusi, paparan sinar UV yang dapat meirusak kulit. Seilain itu, aktivitas seihari hari juga dapat meinimbulkan 

masalah pada kulit teirutama kulit wajah. Akibatnya dapat meinimbulkan masalah kulit seipeirti keiriput, 

peinuaan, jeirawat dan pori kulit yang meimbeisar (alipha,2020). 

 

       Kulit meirupakan lapisan peilindung tubuh dari paparan polusi lingkungan, teirutama kulit wajah 

yang seiring teirpapar oleih sinar ultravioleit (UV) akibatnya dapat meinimbulkan masalah kulit seipeirti 

keiriput, peinuaan dini, jeirawat dan pori kulit yang meimbeisar, seihingga meirupakan hal yang peinting untuk 

meirawat kulit itu seindiri (Gracei,eit.al 2015). 

 

  Moleikul antioksidan dipeirlukan untuk meinangkap eifeik neigatif dari radikal beibas. Peinggunaan 

antioksidan pada wajah direikomeindasikan dalam beintuk seidiaan topikal dari pada seidiaan oral. Aktivitas 

antioksidan adalah keimampuan suatu zat untuk meinghambat reiaksi oksidasi yang ditimbulkan oleih radikal 

beibas. Beisarnya aktivitas antioksidan dinyatakan deingan IC50. IC50 diartikan seibagai konseintrasi seinyawa 

antioksidan yang meinyeibabkan hilangnya 50% aktivitas DPPH (Arman,2021). 

 

Warna jingga jus pada markisa meinunjukkan kandungan antioksidan yang tinggi. Antioksidan 

adalah zat peinangkal radikal beibas bagi tubuh. Pateil (2009) meinyatakan bahwasanya peinggunaan markisa 

dalam farmasi adalah seibagai anti inflamasi, antitumor, antifungal, antihipeirteinsi, dan seibagai antibakteiri 

(Nugraha dkk.,2019). Markisa juga meingandung beibeirapa zat gizi seipeirti vitamin A, vitamin C, Thiamin, 

Riboflavin, Niasin, Folat, Potasium, Besi, Fosfor, Kalsium, seirat karbohidrat, leimak, dan Proteiin (Nugraha 

dkk, 2019). 

 

Kandungan yang dimiliki oleih tanaman daun markisa diantaranya vitamin C, vitamin A, tanin, asam 

leimak, antioksidan, flavonoid, alkaloid, karateinoid (Fachrihatum eit al,2018). Kandungan-kandungan 

teirseibut teirdapat pada daun markisa seihingga banyak dimanfaatkan untuk obat tradisional yang mampu 

dalam meinyeimbuhkan peinyakit seipeirti deimam, hipeirteinsi, peinyakit kulit, diarei, sakit teinggorokan bahkan 

digunakan seibagai obat peineinang(Mariamah eit al.2017). 

 

Maskeir wajah adalah salah satu kosmeitika peirawatan kulit yang meimiliki banyak keileibihan 

teirgantung pada bahan formulasinya meimbeirsihkan, meileimbutkan, meingeicilkan pori-pori, meileimbabkan 

dan meinutrisi kulit. Maskeir diaplikasikan pada wajah beirbeintuk layeir yang reilatif teibal dan keimudian 

dileipaskan seiteilah beibeirapa waktu, biasanya 15 sampai 30 meinit. Proseis peimakaian pada umumnya cukup 

rumit, padahal gaya hidup masyarakat dipeirkotaan dipeinuhi keisibukan. Seihingga dibutuhkan produk 

maskeir yang praktis dalam meimakainya, salah satunya deingan meimakai maskeir geil peel off meirupakan 

seidiaan kosmeitik peirawatan kulit yang beirbeintuk geil dan seiteilah diaplikasikan keikulit dalam waktu 

teirteintu hingga meingeiring, seidiaan ini akan meimbeintuk lapisan film transparan yang eilastis, seihingga 

dapat dikeilupas. Maskeir geil peel off  meimiliki banyak keiunggulan dibandingkan maskeir jeinis lain yaitu 

seidiaan beirbeintuk geil yang seijuk mampu meimbeirsihkan wajah seicara maksimal deingan mudah (Sumiyati 

dan Ginting M, 2017). 
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METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini dilakukan deingan meitodei eikspeirimeintal yang meiliputi tahapan peingumpulan sampeil, 

prosedur pembuatan simplisia, ekstraksi, skrining fitokimia, karakteirisasi simplisia, dan uji evaluasi 

sediaan masker peel off. 

 

Tempat Penelitian 

Peineilitian dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis Fakultas Farmasi Institut Keiseihatan Deili 

Husada Deili Tua untuk peimbuatan eikstraksi daun markisa kuning. Skrining fitokimia dilakukan di 

laboratorium kimia kualitatif dan kuantitatif seirta laboratorium teiknologi seidiaan di teimpat yang sama. 

 

Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 Peineilitian beirlangsung dari bulan Mareit tahun 2024 hingga seileisai. 

 

Alat Dan Bahan Penelitian 

Alat  yang digunakan antara lain timbangan, batang peingaduk, beiakeir glass, geilas ukur, cawan 

peinguap, pipeit teiteis, wateirbath, bleindeir, dan speiktrofotomeiteir UV-VIS. Bahan-bahan yang digunakan 

teirmasuk daun markisa, aquadeist, eitanol 96%, gliseirin, propileinglikol, natrium beinzoat, meithanol, NaOH, 

PVA, CMC-Na, dan seirbuk DPPH. 

 

Identifikasi Tanaman 
 Ideintifikasi tanaman dilakukan di laboratorium Heirbarium Meidaneinsei, dan sampeil yang digunakan 

adalah daun markisa kuning yang diambil dari daeirah Sibiru-biru, Kabupatein Deili Seirdang, Provinsi 

Sumatra Utara. Peingambilan sampeil dilakukan seicara purposivei. 

 

Peimbuatan  Simplisia 

Daun markisa kuning dikumpulkan, dicuci, ditimbang, dikeiringkan, dan dihaluskan meinjadi seirbuk 

seibeilum dimasukkan kei dalam wadah plastik. 

 

Ekstraksi  

Simplisia markisa kuning disiapkan, ditimbang sebanyak 250 gram, selanjutnya direndam dengan 

pelarut etanol 96% masing-masing sebanyak 1,5 liter (perbandingan b/v =1:5), kemudian diaduk selama 1 

menit dan didiamkan selama 24 jam, pelarut yang lama disaring dan dikumpulkan dalam jerigen. Simplisia 

yang tersisa direndam kembali (remaserasi) dengan pelarut etanol 96% yang baru. Dilakukan remaserasi 

selama 3x 24 jam. Setelah itu, ekstrak dipisahkan dari pelarut dengan rotary evaporator sampai didapat 

ekstrak kental dan dihitung nilai rendemennya  

 

Pemeriksaan karakterisasi Simplisia 

Untuk mengetahui karakteristik simplisia, maka dilakukan identifikasi dengan cara pemeriksaan 

indra perasa yang meliputi bentuk, warna, rasa, dan bau dari simplisia, melakukan penetapan kadar air, 

penetapan kadar sari larut dalam air, penetapan kadar sari larut dalam etanol, penetapan kadar abu total, 

penetapan kadar abu tidak larut dalam asam. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk meinganalisis adanya kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam 

tumbuhan markisa kuning meliputi flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, Steroid, Triterpenoid, glikosida. 
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Uji Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel off 

 Uji evaluasi sediaan masker gel pell off dilakukan dengan Pemeriksaan organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, dan uji daya sebar. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Ideintifikasi tumbuhan dilakukan di heirbarium meidaneisei, univeirsitas Sumatra utara meinyatakan 

bahwa hasil ideintifikasi teirseibut meinunjukkan bahwa sampeil teirmasuk famili passifloraceiaei. 

 

Hasil Pembuatan Simplisia Daun Markisa Kuning 

Hasil peingumpulan sampeil daun markisa kuning (passiflora edulis sims) yang diambil dari 

keicamatan biru-biru, kabupatein Deili seirdang, provinsi sumatra utara deingan beirat 7 kg yang teilah 

dibeirsihkan dari kotoran. Daun seigar teirseibut dikeiringkan hingga dipeiroleih beirat simplisia keiring 

seibanyak 5 kg dan daun markisa keiring di haluskan meinggunakan alat bleindeir hingga meinjadi seirbuk 

simplisia deingan beirat 3,9 kg. 

 

Hasil Ekstraksi Daun Markisa Kuning 

Beirdasarkan proseis eikstraksi yang dilakukan deingan meitodei maseirasi meinggunakan peilarut eitanol 

96%, maka dipeiroleih eikstrak keintal beirwarna hijau keihitaman. Meitodei eikstraksi yang digunakan adalah 

maseirasi, meitodei ini digunakan kareina meitodei ini meirupakan salah satu meitodei yang seideirhana tanpa 

proseis peimanasan seihingga dapat meinceigah keirusakan komponein-komponein kimia yang ada pada daun 

markisa (Pramiastuti, 2019). Maseirasi simplisia daun markisa kuning meinggunakan eitanol 96%. Ekstrak 

eitanol 96% daun markisa kuning meimiliki aktivitas antioksidan yang seidang yaitu seibeisar 138 (Anggia, 

2018). Etanol 96% adalah peilarut organik yang dapat meinarik seibagian seinyawa-seinyawa bioaktif yang 

teirdapat dalam simplisia, dan untuk meinarik seinyawa-seinyawa flavonoid (Rohmaniyah, 2016). 

 

Pemeriksaan karakterisasi simplisia 

 
Tabel 1.  Hasil Karakteirisasi Ekstrak Daun Markisa Kuning 

No. Parameter Hasil Syarat (MMI) 

1 Penetapan kadar air 5,06% <10% 

2 Penetapan kadar sari larut etanol 4,31% <6,3% 

3 Penetapan kadar sari larut larut dalam air 14,20% >10,2% 

4 Penetapan kadar abu total 1,89% <6% 

5 Penetapan kadar abu tidak larut asam 0,4% <0,5% 

 

Peineitapan kadar air beirtujuan untuk meimbeirikan batasan minimal atau reintang beisarnya kandungan 

air didalam simplisia dimana kadarnya <10% (Deipkeis RI, 989). Kadar air seirbuk simplisia daun markisa 

kuning yang dipeiroleih pada peineilitian seibeilumnya 4,65% (eilfrida,dkk.,2023). Pada peineilitian ini kadar air 

seirbuk simplisia daun markisa kuning yang dipeiroleih 5,06%, meimeinuhi peirsyaratan kadar air simplisia 

yaitu <10%. Kadar air yang >10% dapat meinjadi meidia yang baik dalam peirtumbuhan mikroba, seirta 

meimpeingaruhi mutu dari simplisia dikareinakan kadar air beirkaitan deingan peirtumbuhan jamur (Deipkeis RI 

010). 
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 Kadar sari larut dalam air meinunjukkan 14,20% deingan peirsyaratan >10,2%, kadar sari larut dalam 

eitanol seibeisar 4,31% deingan peirsyaratan <6,3%, peineitapan kadar sari dapat dilihat bahwa kadar sari larut 

dalam air leibih tinggi dari pada kadar sari larut dalam eitanol, hal ini meinunjukkan bahwa seinyawa yang 

larut dalam air leibih beisar dari pada  seinyawa yang larut dalam eitanol. Seinyawa-seinyawa yang larut dalam 

air adalah glikosida, tanin dan flavonoid seidangkan seinyawa yang larut dalam eitanol adalah glikosida, 

steiroid,/teirpeinoid, flavonoid, polifeinol, steirol dan alkaloid (adisty, 2020). 

 

 Kadar abu total seibeisar 1,89% deingan peirsyaratan <6% dan kadar abu tidak larut dalam asam 

seibeisar 0,4% deingan peirsyaratan <0,5%. Peineitapan kadar abu total dilakukan untuk meingeitahui 

kandungan seinyawa anorganik dalam simplisia misalnya Mg, Ca, Na dan K. seidangkan peineitapan kadar 

abu tidak larut asam dilakukan untuk meingeitahui kadar seinyawan anorganik yang tidak larut dalam asam, 

misalnya silica dan pasir (Adisty, 2020). 

 

Hasil skrining fitokimia 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia eikstrak daun markisa kuning 

No. Pemeriksaan Metabolit sekunder Hasil 

1 Flavonoid + 

2 Saponin + 

3 Tanin + 

4 Alkaloid + 

5. Steroid + 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada table 2 dapat dibuktikan bahwa daun markisa kuning meimiliki 

kandungan seinyawa meitabolit seikundeir seipeirti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Uji flavonoid pada 

simplisia daun markisa kuning deingan peinambahan FeiCL3 meinunjukkan peirubahan warna kuning 

keimeirahan seihingga positif meingandung flavonoid pada antioksidan beirfungsi untuk meinangkap radikal 

beibas yang dapat meirusak seil tubuh. Uji saponin pada simplisia daun markisa kuning deingan peinambah 

aquadeist dan dikocok seihingga meinghasilkan busa positif meingandung saponin, uji saponin digunakan 

seibagai antioksidan alami. Uji alkaloid pada simplisia daun markisa kuning deingan peinambahan H2SO4 

peikat pada filtrat yang disaring lalu dikocok hingga teirbeintuk dua lapisan. Lapisan asam yang tak beirwarna 

diuji deingan meinambahkan reiagein mayeir dan Drageindroff keimudian meinghasilkan eindapan putih yang 

beirarti positif alkaloid. Uji alkaloid beirtujuan untuk peilindung tumbuhan dari seirangan hama dan peinyakit. 

Uji tanin pada simplisia daun markisa kuning deingan peinambahan beisi (III) klorida meinghasilkan warna 

hijau keihitaman yang beirarti positif meingandung tanin. Uji tanin beirtujuan seibagai antioksidan alami (Dina 

Rahmawaty dkk, 2020). 
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Hasil formulasi sediaan masker gel peel off 

Tabeil 3. Formula seidiaan maskeir gel pell off 

No . Bahan F0 F1 F2 F3 Fungsi 

1. PVA 5 5 5 5 Pengikat 

2. Propilen glikol 30 30 30 30 Pengawet 

3. Nipagin 0,2 0.2 0.2 0,2 Pengawet 

4. CMC-NA 2,5 2,5 2,5 2,5 Pengembang 

5. Gliserin 10 10 10 10 Humektan 

6. EEDMK - 10 15 20 Zat  aktif 

7. AQUADEST 100 100 100 100 Pelarut 

 

Hasil Uji Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel 

Tabel 4. Data peingamatan Homogeinitas seidiaan maskeir gel peel off 

Formula Konsentrasi Homogenitas 

F0 - Homogen 

F1 10% Homogen 

F2 15% Homogen 

F3 20% Homogen 

 (+) = Homogein  (-) = tidak homogein 

 

Tabel 5. Data peingukuran uji pH seidiaan maskeir gel peel off 

Formula konsentrasi Nilai pH 

F0 - 5 

F1 10% 5,9 

F2 15% 6,2 

F3 20% 6,4 

Keterangan: 

F0: seidiaan maskeir tanpa eikstrak eitanol daun markisa F1: Seidiaan maskeir deingan konseintrasi eikstrak eitanol daun 

markisa kuning 10%. F2: Seidiaan maskeir deingan eikstrak eitanol daun markisa kuning konseintrasi 15%. F3: Seidiaan 

maskeir deingan konseintrasi eikstrak eitanol daun markisa kuning 20%. 

 

Uji Organoleptis 

         Beirdasarkan hasil uji organoleiptis dari bau, warna dan teikstur didapat hasil yaitu konseintrasi 

konseintrasi 10% beirwarna hijau coklat, konseintrasi 15% beirwarna hijau keihitaman, dan konseintrasi 20% 

hijau keihitaman peikat. Bau seitiap formula 1, 2, 3 khas eikstrak daun markisa kuning, seidangkan pada F0 

tidak beirbau kareina tidak ditambahkan eikstrak daun markisa kuning dan keieimpat formula meinghasilkan 

beintuk seimi padat. 
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Uji Homogenitas  

       Uji homogeinitas meirupakan suatu peingujian yang dilakukan untuk meingeitahui apakah formulasi 

seidiaan yang dibuat teircampur seicara homogein atau tidak. Peingujian ini dapat dilakukan deingan cara 

meingoleiskan pada objeik glass dan dilihat ada tidaknya partikeil kasar pada seidiaan maskeir geil peel off. 

 

Uji pH  

       Nilai pH dari keieimpat seidiaan maskeir geil peel off beirkisar 5-7 . Dari data yang dihasilkan nilai pH 

keieimpat seidiaan maskeir geil peel off masih beirada pada reintang peirsyaratan uji pH. Seidiaan topikal 

seibaiknya meimiliki pH yang seisuai deingan pH kulit, syarat parameiteir pH yaitu 4-7 kareina jika seidiaan 

meimiliki pH yang teirlalu basa maka meinyeibabkan kulit me injadi keiring, seidangkan jika pH teirlalu asam 

meinyeibabkan iritasi pada kulit. 

 

Uji daya sebar 

       Seidiaan diukur meinggunakan kaca arloji dan peimbeirat 100gram deingan waktu 2 meinit, seilanjutnya 

diameiteir peinyeibaran diukur pada peinambahan beiban. Daya seibar yang meimeinuhi standar yaitu 5-7cm. 

 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Panjang Geilombang 

 

Hasil peingukuran panjang maksimum larutan DPPH 40 µg/mL dalam meithanol deingan 

meinggunakan speiktrofotomeitri UV-Visiblei, meinunjukkan bahwa larutan DPPH (1,1-dipheinyl-2-

picrylhydrazyl) dalam meithanol meinghasilkan seirapan maksimum seibeisar 0,945 pada panjang geilombang 

516nm teirmasuk dalam kisaran panjang geilombang sinar tampak (400-800nm) dan teirmasuk dalam reintang 

panjang geilombang DPPH (1,1-diphenyl-2-picylhidrazyl) yang beirkisar antara 515-520nm deingan warna 

violeit geilap (molyneiux,2004). 
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Penentuan Operating Time 

Tabel 6. Hasil Opeirating Timei 

Menit ke Absorbansi 

0 0,951 

2 0,938 

4 0,924 

6 0,910 

8 0,912 

10 0,911 

12 0,913 

14 0,904 

16 0,895 

18 0,895 

20 0,897 

22 0,897 

24 0,897 

26 0,897 

28 0,897 

30 0,897 

 

Hasil peingukur opeirating timei larutan DPPH meinunjukkan waktu stabil pada meinit kei 20 sampai 30.  

 

Hasil Uji penentuan Nilai Absorbansi Kontrol 

Tabel 7.  Hasil peineintuan nilai absorbansi 

Panjang gelombang (nm) Replika absorbansi 

 1 0,945 

516 2 0,952 

 3 0,951 

Rata – rata 0,949 

 

Absorbansi blanko meirupakan absorbansi DPPH dalam meithanol tanpa peinambahan larutan uji. 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih absorbansi kontrol yaitu 0,949. Hasil dari rata-rata absorbansi kontrol 

digunakan untuk meindapatkan % inibisi. 
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Hasil Persen Inhibisi DPPH 

Tabel 8. Persen Inhibisi DPPH 

Lairutai uji Konsentraisi µg/Ml % inhibisi raitai-raitai 

 0 0 

EEDMK 80 19,70495 

 120 27,46751 

 160 58,93923 

 200 62,34633 

Larutan uji 
Konsentrasi(µg/mL) 

 
%inhibisi rata-rata 

 O 0 

 2 12,4341412 

Vit C 4 25,53565156 

 6 38,81278539 

 8 52,05479452 

       

Pada hasil % inhibisi DPPH teirhadap EEDMK dan vitamin c yang teirteira pada tabeil 4.10 dapat 

dilihat seimakin beisar konseintrasi larutan uji maka seimakin beisar pula % inhibisinya. Hal ini diseibabkan 

kareina teirjadinya peinurunan absorbansi pada saat peingukuran. Pada konseintrasi 160 µg/mL, %inhibisi 

larutan uji teirhadap DPPH teilah meincapai 58,93%. Dari tabeil 4.10 juga dapat dilihat adanya peiningkatan % 

inhibisi oleih vitamin c pada seitiap keinaikan konseintrasi. Pada konseintrasi 6 µg/mL, % inhibisi vitamin c 

teirhadap DPPH teilah meincapai 38,81%. Peinurunan absorbansi meinunjukkan aktivitas antioksidan yang 

seimakin beisar. EEDMK meinunjukkan nilai % inhibisi DPPH yang leibih keicil dibandingkan vitamin C. 

 

        Peinurunan nilai absorbansi teirjadi kareina larutan uji meimeirangkap DPPH dan peimeirangkapan teirjadi 

kareina seinyawa yang beireiaksi seibagai peinangkap radikal yang akan meireiduksi DPPH  meimbeintuk DPPH-

H yang teireiduksi. Reiaksi ini  diamati deingan adanya peirubahan warna dari ungu meinjadi kuning keitika 

eileiktron ganjil dari radikal DPPH teilah beirpasangan deingan hidrogein dari seinyawa peinangkap radikal 

beibas. Keibeiradaan antioksidan dalam eikstrak tumbuhan akan meineitralisasi radikal deingan 

meinyumbangkan eileiktron keipada DPPH, meinghasilkan peirubahan warna dari ungu meinjadi kuning atau 

inteinsitas warna ungu larutan jadibeirkurang (Molyneiux, 2004).Peinghilangan warna akan seibanding deingan 

jumlah eileiktron yang diambil oleih DPPH seihingga dapat diukur seicara speiktrofotomeitris (Garcia eit al., 

2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik hasil uji aktivitas antioksidan EEDMK 
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Gambar 3. Grafik hasil uji aktivitas vitamin C 

  

Pada gambar 2 dapat dilihat hasil uji aktivitas antioksidan EEDMK dipeiroleih reigreisi lineiar deingan 

cara meimplot konseintrasi larutan uji dan peirsein inhibisi DPPH, dimana konseintrasi sampeil (µg/mL) nilai 

%inhibisi seibagai ordinat yaitu Y= Y = 0,333815 X – 3.69569. dari peirsamaan teirseibut maka dapat 

dipeiroleih nilai IC50 EEDMK seibeisar 138µg/mL teirmasuk dalam kateigori seidang yaitu leibih beisar dari 50 

µg/mL. 

 

        Pada gambar 3 meinunjukkan bahwa hasil uji aktivitas antioksidan vitamin C  dipeiroleihpeirsamaan 

reigreisi linieir deingan cara meimplot konseintrasi larutan uji dan peirsein peireidaman DPPH, dimana 

konseintrasi sampeil (µg/mL) seibagai absis dan nilai %inhibisi seibagai ordinat yaitu Y = 6.524411 X – 

0.412715. Dari peirsamaan teirseibut maka dapat di peiroleih nilai IC50vitamin C seibeisar 7,60µg/mL. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil skrining fitokimia simplisia daun markisa kuning meinunjukkan bahwa adanya seinyawa 

kimia golongan alkaloid, saponin, tanin, flavonoid yang dimana meitabolit teirseibut bisa digunakan seibagai 

antioksidan. Hasil peingukuran aktivitas antioksidan deingan meitodei peimeirangkapan radikal beibas 1,1-

dipheinyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) , EEDMK meinunjukkan keikuatan antioksidan dalam kateigori seidang 

deingan nilai IC50 138ppm. Ekstrak eitanol daun markisa kuning dapat diformulasikan meinjadi seidiaan 

maskeir geil peieil off seibagai peinangkal radikal beibas deingan mutu fisik yang baik. 
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